BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan yang kini masih melanda masyarakat pe -

desaan Indonesia harus dipandang sebagai masalah nasional
yang besar (Thee Kian Wie, 1983:18). Masalah kemiskinan
di pedesasn ini dinilai oleh Astrid S. Susanto (1984:83)
sebagali masalsh utama, dipandang éleh Kartini Kartono
(1986:3) sebagai masalah kritis gawat, dan ditegaskan oleh
Soepardjo Adikusumo (1988:71) sebagal masalah fundamental.
Kemiskinan sebagai ketiadaan kemampuan seseorang untuk
memperoleh kebutuhan-kebutbhan pokoknya (Ath-Thawil,
1985:36) bisa berbentuk relatif masupun absolut (Soedjath—
ko, 1984:157). Kemiskinan relatif merupsksan suatu keadaan

yang menunjukkan tingkat pendapatan seseorang relatif
tidak mencukupi untuk kebutuhan pokoknya, Kemiskinan -
absolut menunjukkan tingkat pendapatan mutlsk seseorang

tidak mencukupi kebutuhan pokoknya (Kindervatter, 1979:1;
Arndt, 1983:57). Besarnya dimensi masalah kemiskinan
absolut ini tercermin dari Jumlah penduduk yang tingkat
pendapatan dan konsumsinya berada di bawah "garis ke -
miskinan' (tingkat hidup minimal). Walsupun golongan
petani kaya atau sebagian dari petani sedang telah dapat
ditingkatkan pendapatannya, namun bagian terbesar dari

petani di Indonesia masih hidup di bawah garis kemiskinan



(Dawasm Rahardjo, 1984:278; Siagian, 1984:129).

Pendapatan bagisn terbesar dari petani di pedesaan
yang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pokoknya
membuat mereka sebagal golongan yang kekurangan uang (Ath-
Thawil, 1985:73) sehingga terperangkap dalam kondisi hidup
yang serba kurang. Mereka masih diliputi kekurangan dalam
bidang sandang, papan, pendidikan, kesehatan, angkutan,
komunikasi, kesejahteraan sosial, harga diri, kualitas
kerja, modal, luas tanah, sumber alam, keterampilan, kondi-
s1 jasmaniah, kondisi rohaﬁiah, dan lingkungan hidup yang
memungkinkan perubahan dan kemajuan (Emil Salim, 1980:76;
Sanapish Faisal, 1981:4). Kondisi kehidupan mereka seperti
ini telah membuat mereka "hidup bersama' dengan ketuns -
aksaraan, penyakit (UNESCO, 1978:89), dan kebodohan (Napi -
tupulu, 1980:8)., Mereka bodoh karens mereka hidup serba
kurang. Mereka hidup serbs kurang karena mereks miskin.

Mereka miskin karena mereka bodoh. Kemiskinan, kebodohan,

dan kehidupan serba kurang, dengan demikian, merupakan
lingkaran derita yang mencekan bagian terbesar dari kaum
teni di pedessan, yang oleh Tafal (1982:1) dinamakan

sebagal '"kaum papa pedessan' atau sebagal ‘'"kaum yang tidak
berdaya", meminjam istilah Illich (1984:13). Kaum tani yang
kehidupannya seperti inilah disebut oleh Korten (1984:19)
sebagal dinamika kemiskinan yang paling pahit di pedesaan.
Karena itu Galbraith (1983:2) menegaskan bahwa  kemiskinan

itu werupskan biang keladi derita Yang berkelanjutan,



Aneka ragam usaha untuk menanggulangi masalah ke -
miskinsn, kebodohan, dan kehidupan yang serba kurang, yang

masih mencekam bagian terbesar kaum tani di pedesaan, sudah,

sedang, dan akan dilakukan oleh pemerintah bersama-sama
dengan masyarakat, baik melalui jalur pembangunan fisik
mgupun jalur pendidikan. Usaha melalui jalur pendidikan
ditempuh melaluil pendidikan persekolahan dan pendidikan

luar sekolah (PLS). Usaha melalul jalur PLS yang dilskukan

0leh pemerintah dilaksanakan melalul berbagai departemen
dengan cara membentuk bagian yang bertanggungjawab me -
laksanakan program PLS bagi warga masyarakat. Program-

program PLS yang kini diluncurkan kepada masyarakat pe -
desaan, termssuk kepada kaum tani, dilakuksn oleh Departe -
men Pendidikan dan Kebudayaan, Departemen Dalam Negeri,
Departemen Agama, Departemen Sosial, Departemen Kesehatan ’
Departemen Tenaga Kerja, Departemen Koperasi, Departemen
Perindustrian, Departemen Pertahanan Keamanan, Departemen
Kehakiman, Departemen Penerangan, dan Departemen Pertanian
(Ssnapiah Faisél dan Abdillah Hanafi, 1982:411-412; Sudjana,
1988:13-16; Sutaryat Trisnamansyah, 1988:12-132), Selain
departemen~departemen ini, lembaga atau organisasi masya -
raket dan perorangsn menyelenggarakan puls program PLS di
masyarskat pedesaan.

Program-progrsm PLS yang diluncurkan oleh Departemen
Pertanian kepada masyarskat petani di antaranya (1) pe -

nyuluhan pertanian multimedia; (2) kursus pemberantasan



hama; (3) kursus kontak tani; (q)%kursus tani desa; (5
i

kursus taruna tani; (6) kursus wa?ita tani; dan (7) pem =~

binaan kelompok belajar usaha tani., Usaha pendidikan per -

tanian ini diarshkan kepada peningkatan kemampuan masya -

rakat petani dalam mengelola dan mengembangkan usaha
taninya dan dijadikan penunjang utama, di samping usaha
penelitian dan pengembangan, terhadap keberhasilan pem -

bangunan pertanian (MPR RI, 1988:42). Dengan perkataan lain
usaha pendidikan pertanian dijadikan salah satu strategi
dasar untuk mencapal tujuan pembangunan pertanian, yaitu
(1) meningkatken hasil dan mutu pfoduksi; (2) meningkatkan
pendspatan dan taraf hidup petani; (3) memperluas lapangan
kerja dan kesempatan berusaha; (4) menunjang pembangunan
industri; dan (5) meningkatkan ek§por (MPR RI, 1988:39),
Penyuluhan pertanian, sebaéai salah sétu kegiatan
atau bentuk PLS, sudah dimulai di Indonesia di sekitar
tahun 1908 (BLPP, 1978) pada masa;penjajahan Belanda dan
bangkitnya pergerakan kebangsaan.;Penyuluhan pertanian psda
masa itu diarahkan kepsda peningkétan produksi pertanian
yang relatif menguntungkan penjaj%h Belanda, Penyuluhan
pertanian oleh pemerintah Indonesia dilsksangkan di sekitar
tahun 1950 dslam rangka mendukunngeningkatan produksi
pertanian melalui rencana induk yang dikenal dengan nama
"Rencana Kasimo™", Titikberat dariirencana ini diletakkan
pada penyediaan sarana produksi p%rtanian, seperti pupuk,
bibit unggul, dan pemberian kredit kepada petani. Rencana



ini mengalami kegagalan dalam pelaksansannya sehingga di -

hentiken oleh pemerintah pada tahun 1955. Penyuluhan per -
|

tanisn kemudian diarahken untuk mendukung pelaksanaan

program baru yang dikenal dengan nama "Program Padi Sentra"

yang dimulai pada tahun 1959, Tujuan dari program ini
serupa dengan tujuan "Rencana Kasimo", yaitu swasembada
pangan, khususnya padi, dengan menitikberatkan kepada

pPenyediaan sarana produksi berupa #upuk, bibit unggul, dan
kredit. Namun pengembalian kredit dari petani relatit
sulit sehingga =zkhirnya program ini dihentikan pula oleh
pemerintah pada tahun 1962,

Memasuki masa Orde Baru sejék Repelita I pemerintah
mengembangkan suatu program baru y%ng dikenal dengan nama
"Program Bimas". Tujuan dari progr%m ini adalah untuk
mencapal tingkat swasembada pPangan., Sasaran utama dari
program ini adalsh (1) penyedisan ?ibit unggul, pupuk, dan
pestisida; (2) pelaksanaan intensi#ikasi dalam pertanian ;
(3) perbaikan dan pembuatan prasaréna baru, seperti pengair-
an,. dan sejenisnya; dan (4) Pemberﬁan kredit kepada petani.
Penyuluhan pertanian untuk mendukung keberhasilan dari
program ini diarahkan kepada peningkatan pengetahuan, sikap,
dan kemampuan masyarakat petani dalam mengelola dan me -
ngembangkan usaha taninya dengan meherapkan teknologi per -
tanian yang baru. Teknologi pertanian yang pertama dikensl-

kan dalam program ini melalui kegiatan Penyuluhan pertanian

adalah teknologi produksi Pg&gt A Yang menekankan kepada




teknologi Psnce Usaha Tani, yaituf(l) pengolahan tansh yang
baik; (2) penggunsan bibit unggul; (3) pemupukan; (4) pe -
ngairan yang baik; dan (5) pengguﬁaan pestisida. Karena
terjadi perkembangan dalam teknolégi bidang pertsnian maks

melalui penyuluhan pertanian kemudian diperkenalkan pula
kepada masyarakat petani teknologl produksi Paket B dan
kemudian teknologi produksi Paket |C. Teknologl produksi

Psket B merupakan teknologi produﬁsi Paket A ditambah pe -
mupukan berimbang dan penggunaan benih bersertifikat. Tek -
nologi Paket C adalah teknologi produksi Paket B  ditambah

penertiban pola tanam tahunan. Pedynluhan pertanian tekno -
logi produksi Paket A, Paket B, dan Paket C ini tetap ber -
Jalan sampsi sekarang di setiap kébupaten, kecamatan, dan
desa yang tidak termasuk lokasi teknologi produksi Pola
Supra Insus.

Walaupun para petani responsnya relatif baik ter -
hadap teknologi produksi Paket A, Paket B, dan Paket C,
namun tetap ada masalah-masalah yang dapat meresshkan masya-
rakat Indonesia (PPPPP, 1987:3-5); Propinsi Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Sumatra Barat, dan Sulawesl
Selatan merupskan penyumbang utama terhadap penyediaan
beras nasional. Pengairan pesawahan di beberapa kabupaten
di enam propinsi ini dapat terjamin, baik pada musim gadu
maupun pada musim rendeng. Hamparan pPesawahannya memungkin-
kan untuk dilaksanakannya kerjasama antar kelompok tani

yang lebih intensif. Namun produktivitas Yang telah dicapai



(1986) rata-rata sekitar 45,70 kui;ntal gabah kering giling
per hektar. Tingkat produktivitasisebesar ini dengan tekan-
an jumlsh penduduk 'yang terus meningkat dapat mengancam
kelestarian swasembada pangan danlpenyediaan beras nasional
serta menekan pendapatan kaum tani yang masih terjerat
dalam kemiskinan itu. Keresahan-keresahan inilah yang men -
dorong munculnya teknologi produksgi Paket D Pola Supra
Insus. Dengan teknologi ini tingkat produktivitas yang
telah dicapai masih memungkinkan untuk dapat ditingkatkan
minimal 1,5 ton gabah kering giling’per hektarnya.

Teknologl produksi Paket D, yang merupakan teknologi

produksi Paket C ditambah penggun%an pupuk pelengkap cair
Sitozim maupun bukan Sitozim dan ﬂenggunaan zat pengstur
tumbuh Hidrosil dan Dharmasri, diéerkenalkan kepada masya =~
rakat petani melalui penyuluhan pirtanian pada tahun 1987,
Teknologli produksi Paket D ditamblh dengan penggunasan pupuk
pelengkap calr stau penggunaan zaﬁ pengatur tumbuh saja di-
kenal sebagal teknologi produksi gglﬁ Supra Insus. Teknolo-

gi ini diperkenslkan kepada masyarakat petani yang ada pada
beberapa kabupaten tertentu saja yang ada di propinsi Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Tiﬁur, Bali, Sumatra Bsrat, Qan
Sulawesl Selatan. Penyuluhan pertanisn multimedia mengenai
teknologi produksi pola Supra Insgs di enam propinsi ini
dimulai sekitar pertengahan tahun 1987 menjelang datangnya
musim rendeng di akhir tahun tersebut, Ide teknologi pro -

duksi pola Supres Insus ini bukan merupakan ide yang sama-



sekali baru, tetapi lebih merupak%n peningkatan dari Paket

A atau dari paket '"Intensi fikasi éertanian" ysng dikenal
i

sejak tahun 1966. i

Di Jawa Barst teknologi produksi pols Supra  Insus

ini dilaksanakan di enam kabupgte% yang ada di pantai Utara,
vyaitu kabupaten Tanggerang, Bekas;, Karawang, Subang, Indra-

mayu, dan Cirebon. Karena itu keenam kabupaten ini dalanm
Supra Insus dinswmakan daerah "Opsqs Jalur Pantura" (Operasi
Khusus Jatiluhur Pantai Utara). Sésafan areal tanaman padi
Supra Insus luasnya 342.00Q hektar dengan rincian kabupaten
Tanggerang 20.000 hektar, Bekgsi 43,000 hektar, | Karawdng
85.000 hektar, Subang 75.000 hektar, Indramayu 91,000 hek -
tar, dan Cirebon 18.000 hektar. Kéenaﬁ kabupaten ini di -
nilsi sangat potensial untuk menjédi pelopor dan teladan

dalam melaksanakan peningkatan prdduksi padl pola Supra
Insus, mengingat adanya sumber pengairan Jatiluhur yang
dapat mengairl pesawahan secara teratur, beik pada musim

gadu msupun pada musim rendeng. Pfoduktivitas per hektar
(1986) gabah kering giling di kabﬁpaten Tanggerang 42,80
kuintal; di kabupaten Bekasi Lk,29 kuintal; di  kabupaten
Karawang 48,02 kuintal; di kabupaten Subang 47,87 kuintalj
di kabupaten Indramayu 46,58 kuin#al; dan di kabupaten
Cirebon 48,38 kuintal. Dengan tini at produktivitas seperti
ini dan jumlah penduduk'Jawa Barat yang cenderung akan
terus meningkst maka (l)-keleétarian swasembada pangan,

khususnys beras, di Jawa Barat akén terancam; (2) peningkat-



an pendspatan petani dan keluarganya akan terhambat; dan (3)
sumbangan Jawa Barat untuk penyediaan beras nasional akan
terganggu. Keresahan-keresahan ini dapat diatasi dengan pe -
nerapan teknologi produksi pola Supra Insus, sebab dengan
teknologi ini prodﬁktivitas di daérah Opsus Jalur Pantura
masih memungkinkan untuk ditingkatkan minimal mencapai 9 ton
gabah kering panen atau 6,63 ton gabah kering giling per
hektar;

Peserta Supra Insus pada tgahun 1987 di daerah Opsus

Jalur Pantura Jawa Barat ini adaléh para petani warga ke -~

lompok tani yang tergabung dalam i2.222 kelompok tani yang
tersebar pada 755 Wilayah Kerja Pényuluhan Pertanian (WKPP).
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL)ﬂ sebagai petugss yang
berhadapan langsung dengan paras pétani warga kelompok tani
dalam melaksanakan program penyuldhan pertanian teknologl
produksl pola Supra Insus, berjum#ah 817 orang, PPL yang di-
jadikan ujung tombak dalam pelaksanaan program penyuluhan
ini didukung oleh 68 Balai Penyul#han Pertanian (BPP), 142
orang petugas Pengamat Hama, 128 érang Penyuluh Pertanian
Urusen Program (PPUP), dan 12 orang Penyuluh Pertanian
Spesialis (PPS). Di samping PPL, pelaksanaan program pe -
nyuluhan pertanian teknologil produksi pola Supra Insus ini
dilakukan pula melalui media berupa brosur, leaflet, poster,

majalah, surat kabar, radio, dan televisi. Materi dari
program penyuluhan pertanisn ini mengacu kepada sepuluh

unsur teknologl produksi pola Supra Ingus, yaitu : (1) peng-
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gunaan benih unggul yang bersertifikat dan tahan hama
wereng coklat dengan pengutamaan éadi Jenis IR 48 dan IR
64; (2) pengalakan tanah secara sémpurna dengan traktor,ter-
nak, atau tenaga pencangkul; (3) pengaturan jarak tanam de-
ngan ukuran 22 cm x 22 cm pada muéim gadu dan 30 cm x 15 cm
pada musim rendeng dengan jumlah @iga anak padi setiap rum-
pun; (4) pemupulksn berimbang anta%a Urea, TSP, ZA, dan KCL
dengan ancer-ancer dosis per hekt#r 250 kg Urea, 125 kg TSP,
100 kg ZA, dan 100 kg KCL; (5) peéggwnaan pupuk pelengkap
calir Sitozim sebanyak 0,5 liter per hektar; (6) penggunaan
air secara sangkfl (efisien) di tingkat usaha tani dengan
cara mengatur tinggi genanéan air di petakan yang disesuai-
kan dengan kebutuhan tanaman dan perkembangan pertumbuban -
nya; (7) pengendalian hama secara terpadu (PHT) yang dilak-
sanakan mulai dari persemaian sampai selesai panen; (8) pe-
nanganan kegiatan pasca panen dan pemasaran hasil secara ba-
ik; (9) penggiliran varfetas padi antar musim tanam dan an-
tar kelompok tani; dan (10) penerapan pola tanam tahunan
dengan pola tanam padi-padi-palawija (BIP Jawa Barat, 1987:
8-12).

Penyuluhan pertanian teknologi produksi pcla Supra
Insus df daerah Opsus Jalur Pantura, df enam kabupaten ,
muladi dilaksanakanf di sekitar bulan Agustus 1987, yang
berpijak pada Instruksﬁ.GabernurEKepala Daerah Tingkat I
Jawa Barat / Ketua Satuan PemhinaiBimas Nomor 521.21/Inst

1526 - Binprod / 1987  tanggal 18 Agustus 1987 tentang
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"Peningkstan Produksi Padi Pola Supra Insus Opsus Jalur
Pantura di Jawa Barat", Penyuluhan pertanian teknologi
produksi pola Supra Insus ini, yaﬁg diasumsikan sebagal
slistem PLS bagi para petani, bertujuan agar para petani
mampu memperbaiki dan meningkatkaﬁ usaha taninya dengan
menerapkan semua unsur teknologi ﬁroduksi pola Supra Insus
sehingga pendapatan dan kesejahteraan diri dan keluarganya
meningkat. Sampsi sejauh mana penéaruh dari pelaksanaan
Program penyuluhan pertanian ini t?rhadap keglatan usaha
tani para petani dapat ditelusuri dari dimensi responsnya
terhadap teknologi produksi pola Supra Insus. Bagaimana
respons petani warga kelompok tani terhadap teknologi
produksl pola Supra Insus di jadikan ajang penelitian dalam
studi ini.

B. Pembatasan Masalah

Untuk mengetahui sampal sejauh mana respons petani
warga kelompok tani terhadap teknologi produksi Pola Supra
Insus, yang dipandang sebagal dampak dari Pelsksanaan prog-
ram penyuluhan pertanian multimedia, maka harus terungkap-
kan responsnya terhadap setiap unsur dari sepuluh unsur
teknologi tersebut. Karena pertimbangan-pertimbangan Yang
berkaitan dengan faktor biaya, waktu, dan tenaga maka
studi ini tidak diarahkan untuk meneliti respons petani
terhadap kesepuluh unsur teknologi produksi pola Supra
Insus tersebut, tetapi hanya akan dibatasi dan dipusatkan

kepada satu unsur saja, yaitu r gggg 5 petani terhadap
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pengendalian hama secara terpadu (PHT). Inilah yang dijadi-

kan masalah utama dalam penelitian ini. PHT sebagai salah
satu unsur dari sepuluh unsur teknologi pola Supra Insus
mempunyai 12 cara, yaitu (1) mengatur waktu penanaman padig
(2) menanam varietas tahan haﬁa; (3) menanam secara serem -
pak; (4) menyfangi rerumputan di petakan dan di pematang ;
(5) memberantas tilkus dengan menggunakan emposan dan cara
lainnya; (6) memanfaatkan musuh hama yang alami; (7) menggu-
nakan pestisida; (8) membabat jerami setelak ranen; (%) mem-
bakar jerami yang telah dibabat; (10) menggenangi petakan
dengan segera setelah jerami dibakar; (11) menggilir varfe-
tas antar musim tanam; dan (12) melaksanakan pola tanam ta-
hunan dengan pola padi-padi-palawija (BIP Jawa Barat, 1987:
13-15). Cara (2), (11), dan (12) dari PHT ini merupakan un-
sur (1), (9), dan (10) dari teknciogi produksi pola  Supra
Insus. Karena ftu PHT pada dasarn¥a mengandung empat unsur
teknologi produksi pola Supra Ins&s. Respons petani terha -
dap PHT merupakan responsnya terh%dap setiap unsur PHT.

C. Alasan Pemilihan Masalah

Respons petant terhadap PHT dipilik dan dijadikan
masalah utama dalam penelitian ini didasarkan pada alasan-
alasan sebagat berikut fni.

Pertama, rendahnya kemampuan para petant dalam me -
nerapkan unsur-unsur PHT, betapapun tinggi kemampuannya
dalam menerapkan sembilan unsur lainnya dari teknologi pro-

duksi pola Supra Insus, membuka peluang munculnya serangan
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hama yang secara ekonomis akan merugikan para petani itu
sendiri. Karena itu respons petani terhadap PHT perlu di -
telaah secara lebih mendalam.

Kedua, fakta empirik menunjukkan bahwa tanaman padi
reserta Supra Insus di daerah Opsﬁs Jalur Pantura pada
musim gadu 1988 sebagian besar terserang hama penyakit
penggerek batang sehingga produksi per hektar hanya men -
capal sekitar 10 kuintsl gabah kering panen, bahkan ada
petani-petani yang hanya memperoleh 2 kuintal gabah kering
panen., Hal ini terjadi mungkin diéebabkan karena para
petani mengabaikan terhadap cara-cara PHT. Oleh sebab itu
penelitian perlu diarahkan kepada masalah respons petani
terhadaep PHT.

Ketiga, penerapan PHT tidal% bersifat individual te-
tapi lebih menuntut padas kerjasamé antar petani minimal

dalam sstu kelompok tani dan menuntut Pula adanya kesera -

gaman pelsksangan dalam areal sawah yang relatif luas.
Cara seperti ini merupakan hal yang baru bagi mereka,
Karena itu penerapan PHT secara individual mungkin sa ja

terjedi sehinggs membuka peluang gntuk datangnya serangan
hema. Hal ini memberi indikasi balwa betapa pentingnya
untuk menemukan data tentang bagaymana respons petani

terhadap PHT.

D. Daerah Lingkup Penelitian

Peserta penyuluhan pertanian teknologi produksi

pola Supra Insus di daerah Opsus Jalur Pantura, sebagai -
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Gambar 1.1
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mana sudah dijelaskan dalam bsgian A, adalah para petani
warga kelompok tani yang eds di kabupat en Tanggerang, Be -
kasi, Karawang, Subang, Indramayu, dan Cirebon. Penelitian
ini tidak dilakukan di enam kabupéten ini, tetapi dibatasi
hanya di dua desa saja yeng ada di kecamatan Patokbeusi
kabupaten Subang, yaitu desa Cibefes dan Gempolsari. Letak
kedua desa ini, yang di jadikan loéasi penelitian, dapat
dilihat dalam Gambar 1.1. mpilihx},'ya kedua desa ini ge -
bagali daerah lingkup penelitian dﬁdasarkan kepada dua
kriteria, yaitu desa Yang dilslu woleh Jalan raya propinsi
dan semua tansh sawah yang ada difdesa tersebut terairi
oleh pengairan Jatiluhur. |

Kecamatan Patokbeusdi terdiéi dari 10 desa, yaitu

desa Tanjungrasa Kidul, Tanjungra#a Kaler, Jatiragas, Tam-

bak jati, Ciberes, Gempolsari, Ranéa Jaya, . Ranca Mulya,
s i
Renca Bango, dan Ranca Asih, Dari kesepuluh desa ini yang
: [
dilalui oleh Jalan rava propinsi {akarta - Cirebon adalsh

desa Tanjungrasa Kdler, Ciberes, Gempol i, dan Ranca
i {
Jeys. Tetapi tensh sawah yang ada |[d1 desa Tanjungrasa Ka -

ler sebagian terairi oleh pengairén Cilama&a sedangkan
tanah sawash yang ada di desa Rancé Jaya sebagian bersifat
tadah hujan. Tanah sawah Yang adaidi desa Tanjungrasa Ki -
dul seluruhnys hanya terairi olehﬂpengairaﬁ Cilamays,
Tanah sawah yang ada di desa Ranci Mulya, Ranca Bango, dan

Ranca Asih sebagian bersifat tadaﬁ hujan., Ada empat desa

|
yaeng tanah sawahnya seluruhnys terairi oleh pengairan
|
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Jatiluhur, yaitu dega Cibere R Gem Olsari, Qg&l;gggg, dan

Tambakjati Tetapi kedua desa yang terakhir ini tidak di -

lalui oleh jalan raya propinsi. Dari kesepuluh dess yang
ada di kecamatan Patokbeusi kabupéten Subang yang dilalui
oleh jalan raya propinsi dan yang keseluruhan tanagh - tasnah
sawahnya terairi oleh Pengairan Jatiluhur hanya ada dua
desa, yaitu desa Ciberes dan Gempélsari.

Penetapan kriteria lokasi ﬁenelitian "desa ysng di-
lalul oleh jalan rays propinsin didasarkan kepada per -
timbangan yang bersifat praktis. Eenelitian ini dilakukan
dengan dana, tensga, dan waktu yang terbatas, Ketiga
faktor ini akan lebih hemat jika penelitian dilakukan di
desa yang dilslui oleh Jalan raya propinsi ketimbang di
desa yang tidak dilalui oleh jalai raya tersebut, Trans -
prortasi dan komunikasi di dess penelitian seperti itu
dapat dilakukan relatif lebih lancar.

Dasar pertimbangan dari kr*teria lokasi penelitian
"desa yang seluruh tanah sawahnya;terairi oleh rengairan
Jatiluhur" berkaitsn dengan petani warga kelompok tani
sebagal sasaran dari program penyuluhan pertanian teknolo-
&l produksi pola Supra Insus, texmasuk di dalamnya tekno -
logli PHT. Program penyuluhan pertanian teknologi produksi
Pola Supra Insus diluncurksan kepada para petani yang tansh
sawah yang digarapnya terairi oleh pengairan Jatiluhur ge-
cars teratur, baik Pada musim rendeng maupun pada musim

gadu. Karens ituy tidak memadai Jika lokasi penelitian di -



17

pilih desa yang sebaglian tansh sawahnya bersifat tadah
hujan,
E. Identifikasi dan Alasan Pemilihan Variabel

Masalah utams yang men jadl pusat perhatian dalam

penelitian ini adalsh respons petani terhadap PHT pada

petani warga kelompok tani peserta program penyuluhsn per-
tenian teknologi produksi pola Sugra Insus. Respons petani
terhadap PHT disrtikan sebagai pe%ubahan perilaku nyata
petani dalem mempraktekkan unsur—ﬁnsur atau cara-cara pe -
ngendalian hama secara terpadu (PQT). Perwujudan respons
petani terhsdap PHT ini dalam pérﬁéikan dan peningkatan
usaha taninya akan tampak dalam périlaku nyatanya, yaitu
belum melakukan dan sudah melakukan untuk mempraktekkan
unsur-unsur PHT. Faktor-faktor apé yang dapat mempengaruhi
atau menjelaskan respons petani t%rhadap PHT pada para
petani warga kelompok tani pesert% program penyuluhan per-
tanian teknologi produksi pola Suﬁra Insus yang ada di
desa Ciberes dan Gempolsari ? Jawa@an'atas pertanyaan ini
dijelaskan dalam uraian berikut ini.

Faktor-faktor yang dipandaﬁg ikut menjelaskan atau
mempengaruhi respons petani terha%ap PHT dapat ditinjau
dari pandangan beberapa teori, di Entaranya teori perilaku,
teori komunikasi, dan teori belaja& orang dewasa. Teori
perilaku yang diketengahkan oleh gaward E. Sampson (1976)
menyatakan bahwa perilaku individu itu dipengaruhi oleh

faktor-faktor personal dan faktor-faktor situasional.
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Faktor-faktor situasional yang ikut menentukan perilaku in-~
dividu, menurut Ssmpson, di antaranya adalah faktor ekolo -
gls, faktor teknologis, den faktor status (peran) . sosial.
Keadaan alam tempat tinggal seseo#ang, balk keadaan geogra-
flk maupun keadaan iklimnya, mempéngaruhi gaya hidup dan
perilakunya. Kehadiran teknologi Romunikasi, seperti ra-
dio dan televisi, mempengaruhi puia terhadap perilaku pen-
dengar dan penontonnya. Perilaku %eseorang dalam suatu sis-
tem sosial ikut pula ditats oleh status sosialnya. Oleh ka-
rena itu dengan berpijsk pada teori Sampson ini, dan  jugs

teori-teori para ahli lainnya yang akan di jelaskan dalam

r
Bab II, diperkirakan bahwsa fa torlfrekuengi mendengarkan

dan menysksikan penyuluhan pggt@nian dari radio dan televi-

8l yang dilakukan oleh petani warga kelompok tani pesertas
program penyuluhan pertsnian tekn?logi produksi pola Supra
Insus dipandang masing-masing sebsgai salah sstu faktor yang
ikut menjelaskan atau mempengaruhi responsnya terhadap pe-
ngendalian hawma secars terpadu (PﬁT). Diduga pula bahwa da-
erah atau kampung tempst tinggal ﬁg&gn;_dan status bertani-
Qya ikut puls mempengaruhi terhad%p responsnya kepada PHT.
Menurut teori komunikasi, perubahan perilsku komuni-
kate dipengaruhi oleh faktor komunikator, pesan, saluran ,
konteks, dan komunikate itu sendiri (Sutaryat Trisnamansah,
1984 :87). Dalam pelaksansan program penyuluhan pertanian
teknologi produksi pols Supra Insus yang menjadi komunikg -

tor adslah pars penyuluh pertanian. Pesan adalah informasi
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tentang semuz unsur teknologl produksi pola Supra Insus,

termasuk di dalamnys PHT, Saluranladalah media massa ( ra-

dio, televisi, surat kabar), media khusus ( pengumuman, bro-

sur), dan antar pribadi. Konteks adalah keadsan yang ber-

kaitan dengan faktor fisikal, situasional, sosial, dan kul-
tural petani yang menjsdi komunik@te. Komunikate sdalah pe=-
tani itu sendiri dengan segala karakteristik yang dimiliki-
hya. Pelaksanasn program penyuluhan pertanian ini dilakukan
dalam bentuk komunikasi massa, ko@unikasi kelompok, dan ko-
munikasi antar pribadi melalui pe%temuan kelompok tani. De-
ngan berpijak pads teori komunikaéivmaka diduga bahwa fgk-
tor frekuengi mendengarkan, menxg&sigan, dan wenghadiri pe-
nyuluhan pertanian dari radio, §g¥311§;, dan PPL, yang di-
lakukan petani warga kelompok tani peserta program penyu-
luhan pertanian teknologl produksi pola Supra Insus, ma-
slng-masing merupakan faktor yang ' ikut menjelaskan atau
mempengaruhl responsnya terhadap PHT. Karena konteks dalam
komunikasi ikut pula mempengaruhispériiaku komunikate msks

diperkirskan pula bahwa faktor teﬁpat tinggal dan faktor

status bertani para petani ikut pula menjelaskan responsnya

terhadap PHT.

Teori belajar orang dewasa di antaranys menyatakan
bahwa setiap oreng dewasa mempunyai pandangan untuk segera
menerapksn spa yang dipelajarinya. Mereka terlibat dalam
keglatan belajar sebagian besar karena adanya responsg ter -
hadap apa yang dirasakan dalam kehidupannya sekarang. Ha-

sil belajar yang diperolehnys dari program pendidikan yang
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diikutinya dapat mengubah persepsi, sikap, dan perilakunya,
Dengan mengikuti program pendidikén luar sekolah mska orang
dewasa yang semula belum mau mela%sanakan suatu cara Yang
bsru kemudian berubsh mau melakuk#nnya. Berdasarkan kepada
teori ini maks diperkirakan bahwa keikutsertaan dalam prog-
ram latihan pengendalian hama gecara terpadu (PHT) yang di-

lakukan petani warga kelompok tani peserta program penyu -

luhan pertanian teknologi produks; pola Supra Insus dipan-
dang sebagai salah satu faktor yaﬁg ikut puls mempengaruhi

responsnya terhadap PHT.

Berdasarkan kepada uraian di atas maka dapatlah di-
identifikasi beberapa variabel yaﬁg menjadi perhatian utama
dalam penelitian ini, yaitu varia%el dependen (terikat) se-
‘bagai variabel yang dipengaruhi, ﬁariabel independen (bebas)
sebagal variabel yang mempengaruhy, dan variabel kontrol se-
bagai variabel yang mengontrol te%hadap pengaruh dari varia-

bel bebas kepads variabel terikat.

Yang menjadi variabel depénden (terikat) dalam pene-
litian ini adalah respons petani t;rhadap pengendalian hama
secsra terpadu (PHT). Yang dijadik@n variabel independen
(bebas) adalash (1) frekuensi mendehgarkan penyuluhan perta-
nian dari radio; (2) frekuensi men&aksikan penyuluhan perta-
nien dari televisi; (3) frekuensi menghadiri penyuluhan per-
tanian dari PPL; dan (y4) keikutserﬁaan dalam latihan PHT. Se-
dangkan yang di jadikan sebagai VQr%abel kontrol adalah gepa-
Jat ke terbukaan kampung dan status bertanf para petant,.
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Ini tidak berarti bahwa di luar variabel tersebut tidak ada
variabel lain yang dapat menjelaskan respons terhadap pengen-
dalian hama secara terpadu (PHT).

Variabel-variabel penelitian di atas dipilih didasar-
kan atas pertimbangan-pertimbangan yang berkaitan dengan kon-
disi perkembangan desa yang dijad;kan lokasi penelitian, ya-
itu desa Ciberes dan desa Gempolséri. Kedua desa ini dinilai
0leh Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Barat sebagai

desa swasembada (Direktorat Pembaﬁgunan Desa Propinsi Jawa
Barat, 1988:143) dan penjelasannya lebih lanjut disajikan da-
lam Bab IV bagian A. Desa swasembada adalah desa yang telah
mampu menyelengggarakan urusan ruéah tangga sendiri, adminis-
trasl desa telah terselenggara deégan baik, dan LKMD telah
berfungsi dalam mengorganisasikan[dan menggerakkan peranser-
ta masyarakat dalam pembangunan desa secara terpadu (Direk -
torat Pembangunan Desa Propinsi Jawa Barat, 1989:94). Desa
yang sudah mencapal tingkat perkembangan swasembada ini mini-
mal telah memiliki lima faktor, yaitu (1) prakarsa hasil pro-
duksi yang merangsang; (2) teknik produksi selalu berubah ge-
sual dengan penemuan baru; (3) penyediaan peralatan; (4) ko-
munikasi dan transportasi lanéar; dan (5) fasilitas kredit
serta fasilitas-fasilitas lainnya. Di samping itu desa yang
swasembada mempunyal sifat-sifat sebagai berikut : (1) adat
tidak terlalu mengikat; (2) mulai ada pengaruh pembaharuan;
(3) teknologi baru dalam pertanian cenderung dimanfaatkan se-
hingga hasil produksinya relatif tinggi; (4) penduduk yang
melek huruf di atas 73,00%; (5) pemerintah desa dan lembaga
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desa sudah berfungsi dengan baik; dan (6) prasarana desa su-
dah baik sehingga perhubungan dengan kota relatif .men jadi
lancar (Kansil, 1984:83),

Teknologi produksi pola Supra Insus, termasuk di da-
lamnya teknologi PHT, mulai dipergenalkan melalui penyuluhan
pertanian multimedia sekitar pertengahan tahun 1987 yang di-
luncurkan kepada para petani warg% kelompok tani di daerah
Opsus Jalur Pantura di Jawa Barat{ termasuk para petani di
desa Ciberes dan Gempolsari. Jadiq teknologi PHT bagi para
petani di kedua desa ini dipandané sebagai hal yang baru,
Pengelolaan usaha tani mereka tanéa Penerapan teknologi PHT
ini memungkinkan munculnya serang&n hama yang tidak dapat
terkendalikan lagi. Jika hal ini éerjadi maka sudah bisa di-
pastikan bahwa hasil produksi tan;man padi mereka terancan
menurun, bahkan secara ekonomis aﬁan merugikan mereka. Lebih
Jauh lagi hal ini akan mengganggu penyediaan stok beras di
Jawa Barat, bahkan dapat menimbulQan keresahan di kalangan
masyarakat. Karena itu jika para éetani di kedua desa yang
sudah sampai pada tingkat swasemb%da itu menilai penting ter-
hadap teknologi PHT untuk mengelo#a usaha taninya maka akan
tampak dalam bentuk responsnya terhadap teknologi PHT terse-
but. Bagaimana respons terhadap teknologi PHT pada Para pe-
tani di kedua desa ini akan terungkapkan melalui suatu ke~
giatan penelitian. Itulah sebabnya mengapa penelitian ini
menentukan respons terhadap teknologi PHT sebagai variabel

terikat (dependen),

Beberapa hal yang dijadikan dasar pertimbangan untuk
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wemilih frekuensi Qengikuti brogram penyuluhan pertanian me-
lalul radlo, televisi, penvuluh pertanian lapansan (PPL),dan
latihan PHT sebagai yvariabel bebag (independen) dapat dije-
lasgkan sebagail berikut ini. Perta#a, karena teknologi PHT

merupakan hal yang baru maka kepu%usan petani untuk menentu-
kan responsnya terhadap teknologl PHT akan banyak ditentukan
oleh perolehan pengetahuan, sikap{ dan keterampilannya dalam
teknologi PHT tersebut, di sampiné berbagai faktor lainnya ,
Yang didapatnya melalui kegiatan-&egiatan belajar yang dila-
kukannya. Peluang yang terbesar uétuk memperoleh ketiga hal
tersebut adalah dengan cara mengiguti program penyuluhan per-
tanian melalui radio, televisi, PPL, dan latihan PHT yang se-
ngaja diluncurkan oleh pemerintag kepada masyarakat petani.
Kedua, di desa Ciberes dan Gempoléari sudah ada radio, tele-
visi, dan PPL yang memungkinkan para petaninya dapat mengi -
kuti program penyuluhan pertanian helalui media-media terse-
but. Ketiga, di kedua desa }ni paré petani sudah tergabung
dalam wadah kelompok-kelompok tani yang akan menggerakkan me-
reka untuk belajar dengan caré mengikuti program penyuluhan
pertanian multimedia. Keempat, pemerintahan desa dan LKMD
di kedua desa ini dinilai berkemamfuan untuk memotivasi ke-
lompok-kelompok tani agar mengikutl program penyuluhan per -
tanian multimedia. Kelima, sifat-gifat keswasembadaan dari
kedua desa ini memungkinkan para petaninya terangsang untuk
mengikuti program penyuluhan pertanian multimedia, di anta-
ranya melalui radio, televisi, PPL, dan latihan PHT.

Dipilihnya keterbukaan kampung dan status bertani
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gebagal variabel kontrol didasarkan kepada pertimbangan-per-
timbangan sebagal berikut ini. Para petani di kedua desa ini
bertempat tinggal di kampung—kampﬁng yang secara geografik
bersifat sangat terbuka (dilalui jalan propinsi) dan semi
terbuka (hanya dilalui jalan desa‘saja). Di samping itu se-
kitar 69,00% dari mereka berstatus sebagai petani - - pemilik
dan sekitar 31,00% berstatus sebagal petani pemaro/penggarap.
Kedua faktor atau variabel yang telah diteitukan . ini - di-
perkirakan akan ikut menjelaskan bukan sajJa responsnya ter -
hadap teknologi PHT (variabel ter#kat) melainkan juga kegiat-
annya dalam mengikuti program penﬁuluhan pertanian melalui
radio, televisi, PPL, dan latihan |[PHT (variabel bebas). Un-
tuk mengetahui sampai sejauh mana:pengaruh dari kedua varia-
bel kontrol ini terhadap variabel bebas dan terhadap varia -
bel terikat maka keduanya perlu d#teliti dan ditelaah secara

lebih mendalam. Ini tidak berarti tidak ada faktor lain yang
dapat dijadikan variabel kontrol éntuk mengontrol pengaruh
variabel bebas terhadap variabel ﬁerikat yang dipilih dalam
Penelitian ini.

F. Perumusan Masalah

Dengan memperhatikan variabel terikat; variabel bebas,
dan variabel kontrol, sebagaimana ditetapkan di atas, maka
magalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut ini.

Pertama, adakah asosiasi yang berarti antara varidbel
keterbukaan kampung dengan masing-masing variabel frekuensi

mengikuti program penyuluhan pertanian melalui radio, tele -
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visl, penyuluh pertanian lapangan, (PPL), dan latihan pengen-
dalian hama secara terpadu (PHT) hikontrol oleh variabel

status bertani pada petani warga kelompok tani peserta prog-
ram penyuluhan pertanian teknologi produksi pola Supra In-

sBus di desa Ciberes dan Gempolsari ?

Kedua, adakah asosiasi yang berarti antara variabel
status bertani dengan masing-masibg variabel frekuensi me-~
ngikuti program penyuluhan pertan#an melalul radio, televi-
si, penyuluh pertanian lapangan (PPL), dan latihan pengen -
dalian hama secara terpadu (PHT) hikontrol oleh variabel
keterbukaan kampung pada petani wérga kelompok tani peserta
program penyuluhan pertanian teknologi produksi pola Supra
Insus di desa Ciberes dan Gempolséri ?

Ketiga, adakah asos;asi yaﬁg bérarti antara variabel
keterbukaan kampung dengan variabel respons terhadap pengen-
dalian hama secara terpadu (PﬁT) dikontrol oleh variabel
status bertani dan antara variabel status bertani dengan
variabel respons terhadap pengendélian hama secara terpadu
(PAT) dikontrol oleh variabel keterbukaan kampung pada pe-
tani warga kelompok tani peserta program penyuluhan perta -
nian teknologi produksi pola Supra Insus di desa “Civeres
dan Gempolsari ?

Keempat, adakah asosiasi Yang berarti antara masing-
masing variabel frekuensi mengikuti program penyuluhan per-
tanian melalui radio, televisi, penyuluh pertanian lapangan
(PPL), dan latihan pengendalian hama secara terpadu (PHT)
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dengan respons terhadasp pengendalian hama secara terpadu
(PHT) dikontrol oleh variabel keterbukaan kampung maupun
oleh variabel status bertani pada petani warga kelompok ta-
ni peserta program penyuluhan pertanian teknologli produksi

pola Supra Insus di desa Ciberes dan Gempolsari ?

G. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendapatkan
gambaran tentang respons terhadap}pengendalian hama secara
terpadu (PHT) pada petani warga kélompok tani peserta prog-
ram penyuluhan pertanian teknologi produksi pola Supra In-

sus di desa Ciberes dan Gempolsar#. Sedangkan tujuan khu-
susnya adalah (1) untuk memperoleﬁ gambaran tentang sifat,
arah, dan kekuatan asosiasi antaré variabel keterbukaan kam-
pung dengan masing-masing Variabei frekuensi mengikuti prog-
ram penyuluhan pertanian melalui fadio, televisl, PPL, dan
latihan PHT dikontrol oleh variabel status bertani; (2) un-
tuk memperoleh gambaran tentang sifat, arah, dan kekuatan
asoslasi antara variabel status bértani dengan masing-masing
variabel frekuensi mengikuti program penyuluhan pertanian me-
lalui radio, televisi, PPL, dan latihan PHT dikontrol olieh
variabel keterbukaan kampung; (3) untuk memperoleh gambaran
tentang sifat, arah, dan kekuétan asosiasl antara masing-
masing variabel keterbukaan kampung dan status bertani de-
ngan variabel respons terhadap PHT dikontrol oleh variabel
status bertani dan keterbukaan kaﬁpung; dan (4) untuk menda-~

patkan gambaran tentang sifat, arah, dan kekuatan asosiasi



antara masing-masing variabel frekuensi mengikuti program
penyuluhan pertanian melalui radié, televisl, PPL, dan 1la-
tihan PHT dengan respons terhadap PET dikontrol baik  oleh
variabel keterbukaan kampung maupﬁn oleh variabel status ber-
tani. Keempat tujuan khusus ini berlaku khusus hanya pada pe-
tanil warga kelompok tani peserta program penyuluhan pertani-
an teknologi produksi pola Supra Insus di desa Ciberes dan

desa Gempolsari.

H. Signifikansi Penelitian

Signi fikansi Praktis. Pendidikan luar sekolah dalam
bentuk kegiatan penyuluhan pertanian teknologi Supra Insus,
termasuk di dalamnya teknologi PHT, merupakan kegiatan yang
baru di daerah Opsus Jalur Pantura Jawa Barat karena teknolo-
gl tersebut mulai diperkenalkan sékitar pertengahan tahun
1987. Karena itu penelitian ini yang memusatkan pada respons
terhadap teknologi PHT dipandang tepat waktunya., Hagil pene~
litian ini diharapkan berguna untuk meningkatkan strategi
Pelaksanaan program penyuluhan pertanian di lapangan. Di sam-
Ping itu hasil ini diharapkan bermanfaat pula untuk instan-
si-instansi pemerintah yang memiliki bidang tugas mengembang-
kan masyarakat retani dalam rangka, menyusun bProgram - program
pendidikan luar sekolah yang dilunpurkan kepada mereka, Ada
kecenderungan kuat bahwa para peta?i itu memiliki karakterig-
tik yang berbeda dalam hal kemampu@n responsnya terhadap sua-

tu progranm.

Signi fikansi Teoritik, Hasil penelitian ini diharap-



28

kan akan berguna untuk membuktikan kembali dan menunjang te-
orl perilaku, teori komunikasi, teori belajar orang dewasa ,
konsep orbitasi daerah, dan konsep status serta Penemuan-pe-
nemuan penelitian terdahulu. Kegunaan ini harus ditilik dari
dimensi pengelolaan kelompok belajar pada rendidikan luar

sekolah.

I. Batasan Istilah

Untuk menghindarkan kesimpangsiuran dan kesalahan pe-
nafsiran dalam mengartikan istilah-istilah yang di gunakan
dalam penelitian ini maka perlu dirumuskan tentang batasan
dari setiap iétilah yang dimaksud. Batasan dari setiap isti-
lah yang digunakan dalam penelitian ini rumusénnya sebagai
berikut ini,

Respons adalah perubahan perilaku nyata sebagai akibat
dari suatu stimulus atau situasi yang dihadapi. Respons ter-
hadap pengendalian bawa secara terpady (PHT) adalah  suatu
perubahan perilaku nyata dalam bentuk melakukan tidaknya se-
tiap cara PHT dalam mengelola usahg tani padi di sawah.

E
Pengendalian hama sgecara terpadu (PHT) adalah serang-
!

kain tindakan Yang merupakan paduah dari 12'cara PHT yang di-
lakukan mulai dari bersemaian hingga selesai bPanen untuk men-
cegah munculnys serangan hama padi.

Petani adalah orang yang secara nyata memiliki atau
menguasal tanah sawah lahan pertanian yang mempunyai kekuasa=-
an untuk mengelola tanahsawah tersebut secara sendiri atau

bersama-sama dengan petani lainnya. Petani pemilik adalah pe-
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teani yang secara nyata memiliki tanah sawah lahan pertanian
yang mempunyai kekuasaan untuk mengelolanya, baik secara
sendliri maupun bersama-sama dengan petani lainnya. Petani

pemaro/penggarap adalah petani yang tidak memiliki tanah sa-

wah lahan pertanian tetapi mempunyai kekuasaan atas tanah
sawah tersebut untuk mengelolanya; baik secara sendiri mau-
pun secara bersama-sama dengan petani lainnya.

Kelompok tani adalah suatuikumpulan sejJumlah petani

yang terikat secara informal dala& suatu wilayah kelompok
atas dasar keserasian dan kebutuhan bersama yang berada di
bawah pimpinan seorang kontak tani (Satuan Pengendali Bimas,

1982:28). Kontak tani adalah petani maju yang memiliki rasa

tanggungjawab soslal, dinamika, prakarsa kemasyarakatan,dan
sebagal penggerak pembaharuan teknologi pertanian bagi sesa-
ma petani, yang secara sukarels menjadi pendamping PPL da-
lam menyelenggarakan keglatan-kegiatan penyuluhan bagi warga
kelompok taninya dan masyarakat sekitarnya.

Penyuluhan pertanian adalah sistem pendidikan di 1lu-

ar sekolah untuk para petani dan keluarganya dengan tujuan
Supaya mereka mampu, sanggup, dan;berswadaya memperbaiki ,me~
ningkatkan ussha taninya, dan selénjutnya pendapatan dan ke-
sejahtraannya sendiri serts masyarakatnya (Badan Pengendali
Bimas, 1977:13).

Teknologi produksi pola Supra Insus adalah teknologi

produksi Paket D ditambah dengan penggunaan pupuk pelengkap

cair (PPC) atau penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT), yang

keseluruhannya berjumlah sepuluh unsur (rinciannya disebut-
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kan dalam baglan A.di muka). Supra Insug adalah Insus yang
disertai kerjasama antara kelompok tani pelaksana Insus da-
lan hamparan usaha tani yang lebih luas, yaitu minimum da-
lam satu unit peiak tersier dalam satu wilayah kerja penyu-
luhan pertanian (WKPP) yang: luasnya antara 600 sampai 1.000
hektar dan maksimum dalam satu wiiayah kerja Balai Penyuluh-
an Pertanian (WKBPP) yang luasnya antara 15.000 sampai de-
ngan 30.000 hektar. Ingus adalah kegiatan intensifikasi ber-
dasarkan kerjasama kelompok tani dalam satu hamparan usaha
tani yang luasnya antara 15 sampai dengan 30 hektar (BIP Ja-
wa Barat, 1987:2). |
Desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejum-
lah penduduk sebagai kesatuan maeyarakat Yang mempunyal or-
ganisasl pemerintahan terendah langsung di bawah Camat dan
berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikat-
an negara kesatuan reuplik Indonesia (Undang-Undang Nomor 5
tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa dalam Kansil, 1984:25).
Dalam studi ini yang dimaksud dengan desa adalah desa Cibe-

res dan desa Gempolsari di kecamatan Patokbeusi kabupaten

Subang.

Keterbukaqukampung adalah tingkat kelancaran perhu-

bungan ke dalam dan ke luar kampung yang ditentukan oleh je-

nis jalan yang ada di kampung tersebut. Kampung gangat ter-
buka adalah kampung yang memilikijatau dilalui Jélan raya
propinsi sehingga sepanjang slang dan malam dipadati oleh

arus kendaraan mobil umum, Rampung semi terbuka adalah kam-
pung yang hanya memiliki jalan desa saja yang tidak dilalui
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oleh kendaraan mobll umum, tetapl dapat dijangkau oleh ken-

daraan mobil.

Frekuensl mengikuti program penyuluhan pertanian me-
lalui radio adalah jumlah yang menunjukkan berapa kali men-
dengarkan penyuluhan pertanian teynologi Supra Insus dari
radio melalul acara siaran pedesa%n yang disiarkan oleh RRI
atau Sturada dalam kurun waktu enam bulan terakhir.

MWMWWm-
lalui televisi adalah Jumlah yang menunjukkan berapa kall

menyaksikan penyuluhan pertanian teknologli Supra Insus dari
televisi melalui acara "desa kita" atau "ragam desa" dalam
kurun waktu enam bulan terakhir.

Frekuensi mengikuti program penyuluhan pertanian da-

ri penyuluh pertan}an lapangan (P#L) adalah jumlah yang me-
nunjukkan berapa kali menghadiri penyuluhan pertanian tek-
nologl Supra Insus yang dikelola oleh PPL dalam kurun waktu
enam bulan terakhir,
&Mﬂm@ﬁﬁ.n&mmm@m&mm—
lalui latihan PHT adalah jumlah yang menunjukkan berapa ka-

11 pernah mengikuti latihan PHT yang diselenggarakan di de-
|
sa setempat sejak dimulainya penyuluhan pertanian teknologi

Supra Insus (pertengahan tahun 1987) sampai dengan Agustus
1988.

Istilah-istilah di atas termasuk dalam lingkup pan-
dangan dari teori perilaku, teori komunikasi, dan teori be-

lajar orang dewasa. Bagaimana pandangan dari teori-teori ini,
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data empirik apa yang telah ditemqkan cleh para peneliti
terdahulu, dan bagaimana jawaban sementara terhadap masalah
yang telah dirumuskan di muka, uraiannya secara rinci disa-~

Jikan dalam Bab II berikut ini.





